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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan mental adalah salah satu bagian dari aspek pertumbuhan 

seseorang, baik fisik maupun psikis. Hal-hal seperti berusaha mengatasi stres, tidak 

bisa menyesuaikan diri, berhubungan dengan orang lain, dan membuat keputusan 

adalah contoh kesehatan mental. Kesehatan mental setiap orang unik dan berubah 

seiring perkembangan mereka. karena pada dasarnya manusia dihadapkan pada 

kondisi yang harus mereka selesaikan dengan berbagai cara. Tidak sedikit orang 

yang mengalami masalah kesehatan mental pada waktu tertentu dalam hidup 

mereka. Semua aspek kehidupan sosial, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat 

umumnya, dapat berkaitan dengan kesehatan mental. Prinsip psikologis 

menentukan penerapan dan pengembangan kesehatan mental di struktur sosial 

terorganisir ini. Artinya, perkembangan kesehatan mental seseorang dipengaruhi 

oleh kondisi psikologisnya dan bagaimana mereka hidup (Fakhriyani, 2019).  

Melihat tingginya angka penderita kesehatan mental, maka penggunaan 

obatnya juga kian meningkat. Salah satu obat untuk gangguan kesehatan mental 

adalah antipsikotik. Obat golongan ini digunakan untuk seluruh pasien gangguan 

kesehatan mental yang memiliki gejala psikosis. Psikosis adalah kondisi mental di 
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mana seseorang mengalami kesulitan dalam memahami dunia di sekitarnya, 

ditandai dengan gejala seperti halusinasi (gangguan persepsi, baik pendengaran 

maupun indera lainnya), delusi (gangguan berpikir yang salah), serta gangguan 

dalam proses berpikir dan berbicara. Psikosis ditandai oleh gangguan yang jelas 

dalam pemikiran, persepsi, dan perilaku. Berbagai sindrom yang kompleks dapat 

muncul bersamaan dengan psikosis, termasuk gangguan spektrum skizofrenia, 

gangguan suasana hati, dan kondisi medis lainnya, yang dibedakan berdasarkan 

pola karakteristik gejala dan perjalanan penyakit. Diagnosis yang tepat sangat 

penting untuk menentukan pengobatan yang sesuai dan untuk menghindari 

pelabelan yang keliru, karena banyak remaja yang melaporkan pengalaman mirip 

psikotik tidak sebenarnya menderita gangguan psikotik (McClellan, 2018). 

 Antipsikotik mengurangi fungsi dopamin dan serotonin di otak. 

Antipsikotik terdiri dari dua jenis: antipsikotik tipikal (juga disebut sebagai 

antipsikotik generasi pertama) yang berfokus pada dopamin, seperti Haloperidol, 

Trifluoperazin, Klorpromazin, dan Flufenazin; antipsikotik atipikal (juga disebut 

sebagai antipsikotik generasi kedua) yang memiliki efek samping yang lebih sedikit 

dan berfokus pada serotonin, seperti Quetiapin, Olanzapin, Risperidone, dan 

Aripiprazol (Yankes, 2023).  

Apabila obat diberikan dengan cara yang tepat untuk indikasi, dosis, dan 

frekuensi, Penggunaan obat dianggap rasional. Maka dari itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pola peresepan obat antipsikotik pada pasien rawat 

inap dan rawat jalan di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Palembang. 
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B. Rumusan Masalah 

Obat Antipsikotik lebih sering diresepkan untuk pasien dengan diagnosa 

Skizofrenia. Dilihat dari penelitian-penelitan sebelumnya yang lebih fokus 

membahas penggunaan Antipsikotik pada pengobatan pasien Skizofrenia. Maka 

dari itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui penggunaan obat 

Antipsikotik secara umum. Bagaimana penggunaan obat Antipsikotik jika ditinjau 

dari pola peresepan berdasarkan diagnosa pasien? Apa saja jenis penyakit yang 

memerlukan peresepan Antipsikotik? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peresepan obat antipsikotik 

pada pasien di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi pasien rawat jalan dan rawat inap yang menerima obat 

antipsikotik berdasarkan jenis kelamin dan usia.  

b. Untuk merekapitulasi golongan obat antipsikotik apa saja yang banyak 

diresepkan. 

c. Untuk mengidentifikasi penggunaan obat antipsikotik kombinasi dan atau 

tunggal pada pasien. 

d. Untuk mengidentifikasi diagnosa dokter pada pasien yang mendapatkan obat 

antipsikotik.
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